BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Inspeksi Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan di
Terminal Harjamukti Kota Cirebon dilaksanakan setiap hari kerja yaitu
hari senin sampai jum’at mulai pukul 08:00 WIB sampai dengan pukul
16:00 WIB. Kegiatan Inspeksi Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan di Terminal Harjamukti Kota Cirebon dilaksanakan di zona
pengendapan yang merupakan tempat istirahat awak kendaraan,
pengendapan kendaraan, ramp cek, bengkel yang diperuntukkan bagi
operasional bus. Kegiatan Inspeksi dilakukan oleh 2 petugas yang
meliputi penguji kendaraan bermotor dan penyidik pegawai negeri sipil.
Namun untuk saat ini Terminal Harjamukti belum memiliki penyidik
pegawai negeri sipi (PPNS) dan masih kekurangan dalam hal sumber
daya manusia saat kegiatan Inspeksi Keselamatan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.

2. Kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan Inspeksi Keselamatan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan guna meningkatkan keselamatan
angkutan umum di Terminal Harjamukti Kota Cirebon adalah sebagai
berikut :

a. Melengkapi sarana dan prasarana untuk melaksanakan Inspeksi
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

b. Menambah petugas Penguji Kendaraan Bermotor dan Penyidik
Pegawai Negeri Sipil

Cc. Membuat Standar Operasional Prosedur mengenai pelaksanaan
Inspeksi Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

3. Pedoman yang digunakan dalam membuat desain Standar Operasional
Prosedur (SOP) mengenai Inspeksi Keselamatan Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan adalah Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 50 Tahun
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2017 tentang Pedoman Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar
Operasional Prosedur di Lingkungan Kementerian Perhubungan. Pada
pedoman tersebut dijelaskan bahwa SOP teridiri dari identitas dan
isi/prosedur. Dimana identitas meliputi identifikasi nama SOP, identifikasi
dasar hukum, keterkaitan SOP, peringatan, cara mengatasi, dan
peralatan. sedangkan isi/prosedur meliputi identifikasi kegiatan,
identifikasi pelaksana, pembuatan simbol flowchart, pengisian mutu

baku, dan pengisian keterangan

E. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran

yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, yaitu :

1. Bagi pihak terminal diharapkan segera melakukan penambahan personil
terkait petugas Inspeksi Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
mengingat dengan jumlah personil yang sekarang terbilang sangat
kurang dan memiliki risiko kelelahan yang sangat tinggi apabila tetap
dalam kondisi seperti sekarang.

2. Bagi petugas, apabila standar operasional prosedur mengenai Inspeksi
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan telah dibuat hendaknya
para petugas lebih memperhatikan dalam pelaksanaan SOP, sehingga
tidak ada lagi prosedur yang dapat dilewati dan pelayanan yang
diberikan dapat lebih maksimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian
dengan tidak hanya SOP mengenai Pelaksanaan Inspeksi Keselamatan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan tapi juga SOP lain yang terdapat dalam
Terminal. Bahkan diharapkan sampai penerapan dan evaluasi dari SOP

tersebut.
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